






Dari hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, dapat diambil beberapa 
kesimpulan antara lain sebagai berikut : 
1. Lereng Gunung Banyak, Kota Batu – Jawa Timur merupakan lereng kritis. Disebut 
lereng kritis karena faktor eksisting sebelum ditambahkan air hujan sebesar 1,189. 
Angka 1,189 masih tergolong lereng yang kuat menahan beban, namun termasuk 
lereng yang tidak aman karena dibawah standar keamanan yaitu 1,5. 
2. Infiltrasi air hujan sangat berpengaruh terhadap kestabilan suatu lereng khususnya 
lereng yang diteliti yaitu Lereng Kritis Daerah Gunung Banyak, Kota Batu. Terbukti 
ketika lereng dianalisis pada kondisi eksisting sebelum ditambahkan curah hujan 
dan sesudah ditambahkannya, angka faktor keamanan lereng semakin turun seiring 
berjalannya waktu. 
3. Dari 3 pola hujan yang ditentukan pola hujan yang menurun sepanjang 24 jam 
menjadi pola yang paling berbahaya. Disebut paling berbahaya karena faktor 
keamanan didapatkan paling kecil diantara pola hujan yang lain sebesar 1,175. Hal 
ini disebabkan karena kandungan air meningkat secara drastis pada awal. Seiring 
meningkatnya kandungan air di dalam lereng menyebabkan tanah menjadi jenuh. 
Ketika tanah jenuh, maka tekanan air pori akan semakin meningkat. Naiknya 
tekanan air pori menyebabkan kuat geser tanah menjadi kecil sehingga tanah 
menjadi labil (instabil) dan berpotensi terjadi longsor. 
4. Tidak didapati pola intensitas dan pola hujan yang menyebabkan Lereng Gunung 
Banyak Longsor atau FS < 1.  Hal ini menandakan bahwa hujan yang telah terjadi 
di waktu lampau tidak pernah membuat lereng Gunung Banyak runtuh tetapi belum 
diketahui intensitas hujan yang dapat mengakibatkan lereng runtuh. 
5.2 Saran 
Beberapa saran dari penelitian ini yang dapat dilakukan untuk penelitian berkaitan 
selanjutnya adalah : 
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1. Penentuan data hujan sebaiknya menggunakan metode yang sudah ada untuk curah 
hujan banjir 5 tahunan, 10 tahunan dan seterusnya. Data hujan yang seudah ada 
diolah untuk memprediksi hujan paling ekstrim. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
intensitas dan polah hujan kritis yang dapat menyebabkan lereng longsor agar dapat 
menjadi opsi peringatan dini akan bahaya longsor mengingat daerah yang diteliti 
adalah kawasan pariwisata yang terdapat banyak orang. 
2. Pengeboran sebaiknya dilakukan pada beberapa lokasi untuk mendapatkan data yang 
lebih akurat.  Jika memungkinkan sebaiknya pengeboran di lapangan hingga 
menemukan muka air tanah. Muka air tanah sangat dibutuhkan dan mempengaruhi 
hasil analisis. Muka air tanah yang lebih akuran akan menghasilkan data keluaran 
yang lebih akurat juga.  Pada penelitian ini hanya dilakukan pada satu titik, sehingga 
sulit dalam menentukan lapisan lereng. 
Studi selanjutnya perlu menggunakan data data hujan terbaru dan data dari stasiun hujan 
otomatis dalam pengolohan data hujan agar hasil yang didapatkan lebih akurat. 
